BAB V KESIMPULAN DAN
SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  analisis data  penelitian
menggunakan uji korelasi analisis regresi sederhana
menunjukan angka korelasi r= 0.076; p = 0.005 atau
p<0.05, dapat disimpulakan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara kecerdasan emosi dengan agresi pada
siswa-siswi kelas X di SMA Muhammadiyah 5 Palembang.
5.2 Saran

Adapun saran yang diajukan oleh peneliti dari hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi pihak sekolah SMA Muhammadiyah 5
Palembang

Berdasarkan hasil  penelitian, maka peneliti
memberikan masukan bagi sekolah, vyaitu dapat
memfasilitasi siswanya untuk membangun suatu support
group terhadap masalah agresi baik dari usaha pencegahan
maupun usaha untuk penanganan kasus agresi. Serta
memberikan penyuluhan kepada siswa mengenai agresi,
memasang poster-poster anti kekerasan, pengawasan yang
ketat dan atauran yang tegas pada siswa diruang lingkup
sekolah. Ada baiknya jika guru bertindak lebih responsif

ketika ada siswa yang menjadi korban serta memberikan
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bimbingan dan pengarahan kepada korban, pelaku, dan
pengamat serta memberikan pengajaran  tentang
bagaimana cara mengatur dan mengenali kecerdasan
emosi pada siswa-siswi.
2. Bagi siswa SMA Muhammadiyah 5 Palembang

Disarankan untuk siswa khususnya kelas X untuk
dapat menerima diri sendiri mauoun orang lain, mampu
menghargai sesama, percaya diri dan sabar, karena dari
hasil penelitian menunjukan terdapat — yang memiliki
kencendrungan agresi tinggi dan — siswa yang memiliki
kecendrungan agresi sedang. Jika beberapa hal tersebut
bisa diterapkan tentunya kecendrungan agresi tidak akan
terjadi dan bisa dicegah. Serta lebih meningkatkan lagi
pemahaman tentang baik buruk suatu tindakan sebelum
melakukanya. Tentunya itu bisa dilakukan dengan
kesadaran secara mendalam dari siswa tersebut.
3. Bagi Orang Tua

Diharapkan kepada orang tua untuk memperhatikan
pola asuh dan memberikan dan mengajarkan bagaimana
cara mengendalikan emosi kepada anak. Setiap ada
permasalahan dalam keluarga hendaknya diselesaikan
secara kekeluargaan, jika ada masalah untuk tidak

membawa anak kedalam permasalahan tersebut. Dan
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ketika anak melakukan kesalahan hendaknya di nasehati
bukan di marah-marahi.
4. Bagi peneliti selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan
mempertimbangkan beberapa kelemahan dalam penelitian
ini agar dijadikan perhatian karena sudah banyak penelitian
tentang agresi. Penelitian ini bisa dijadikan sebagai
preliminary peneliti selanjutnya untuk memberikan
pelatihan empati bagi pelaku agresi dan pelatihan asertif

bagi korban agresi.
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